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ABSTRACT

This research aims to measure the improvement of students confidence and
improvement of teacher teaching skills the seventh grade students at SMPN 50
Surabaya. This classroom action research was carried out in two cycles. The result
of this research shown there are significant improvement of Students confidence in
learning realm of attitude at the pre-cycle level was 39% as a not good category,
after doing the research in the cycle | it changed into 69% as a good enough
category and increased more in the cycle Il to be 84% as a good category. The
management of Teams Games Tournament model learning also increased in cycle
1 77% as a good category to 87% as a good category in cycle Il. The results of the
pretest obtained an average score of 51 with the fair category and an increase in
the postest which obtained an average score of 84 with the good category. It proves
that used of Teams Games Tournament model use puzzle media can improve
attitude self confidence in seventh grade students at SMPN 50 Surabaya.

Keyword: Self confidence, Puzzle, TGT (Team Games Turnament)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur peningkatan kepercayaan diri siswa dan
peningkatan keterampilan mengajar guru, serta peningkatan hasil belajar siswa
kelas tujuh di SMPN 50 Surabaya. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua
siklus. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
terhadap kepercayaan diri siswa dalam lingkar belajar sikap pada tingkat pra siklus
sebesar 39% sebagai kategori tidak baik, setelah melakukan penelitian pada siklus
| berubah menjadi 69% sebagai kategori cukup baik dan meningkat lebih banyak
pada siklus Il menjadi 84% sebagai kategori baik. Pengelolaan pembelajaran model
Team Games Turnament (TGT) juga meningkat pada siklus | 77% sebagai kategori
baik menjadi 87% sebagai kategori sangat baik pada siklus Il. Hasil belajar siswa
juga meningkat. Hasil pretest memperoleh rata-rata nilai 51 dengan kategori cukup
dan mengalami peningkatan pada postest yang memperoleh rata-rata nilai 84
dengan kategori baik. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan model TGT
menggunakan media puzzle dapat meningkatkan sikap percaya diri pada siswa
kelas tujuh di SMPN 50 Surabaya.

Kata Kunci: Kepercayaan diri, Puzzle, TGT (Team Games Turnament)

A.Pendahuluan dalamnya, kurikulum sendiri menjadi
Pendidikan di Indonesia tidak acuan seorang pendidik untuk
lepas dari kurikulum yang ada di menentukan rencana pembelajaran
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yang diterapkan dalam  dunia
pendidikan. Dalam
Permendikbudristek No 12 Tahun
2024, Kurikulum Merdeka ditetapkan
secara resmi menjadi kerangka dasar
dan struktur kurikulum untuk seluruh
satuan pendidikan di Indonesia.
Kurikulum merupakan serangkaian
rencana pembelajaran yang harus
ditempuh oleh peserta didik melalui
sekumpulan mata pelajaran untuk
mencapai tujuan tertentu (Cholilah
dkk., 2023). Dari berbagai pernyataan
diatas kurikulum merdeka
memberikan fleksibilitas yang
memungkinkan guru dan peserta didik
memiliki lebih banyak kebebasan
dalam menentukan sistem belajar di
kelas.

Sekolah adalah tempat bagi
peserta didik untuk menuntut ilmu,
sering ditemui dalam kelas terdapat
peserta didik yang bosan dan kurang
semangat bahkan ketika disuruh maju
kedepan kelas mereka masih ragu-
ragu dan cenderung malu atau kurang
percaa diri. Kurangnya kepercayaan
diri peserta didik dapat menjadi
pengaruh dalam hasil belajar pada
peserta didik itu sendiri, oleh karena
itu penting bagi guru untuk
menentukan model atau media dalam
pembelajaran sesuai dengan minat

peserta didik. Menurut Supriyono

(2018), salah satu cara guru dalam
meningkatkan minat belajar peserta
didik dalam kelas bisa dilakukan
dengan penggunaan media
pembelajaran yang menarik pada
setiap materi yang akan disampaikan.
Berdasarkan hasil observasi
yang peneliti lakukan pada tanggal 17
Juli 2024 pada kelas VII-F SMPN 50
Surabaya menunjukkan rata-rata
presentase sikap percaya diri peserta
didik dalam pembelajaran adalah 39%
(kurang baik). Hal ini disebabkan
karena peserta didik tidak berani
untuk bertanya, maju kedepan kelas,
dan berkomunikasi. Apabila peserta
didik diberikan pertanyaan mereka
enggan untuk menjawab, apalagi
ketika di tunjuk untuk membacakan
teks yang mereka kerjakan mereka
tidak berani maju ke depan.
Berdasarkan hasil wawancara
dengan wali kelas VII-F SMPN 50
Surabaya, menerangkan bahwa
terdapat permasalahan-
permasalahan yang terdai vyaitu
rendahnya kepercayaan diri peseerta
didik ketika kegiatan pembelajaran,
hal ini dibuktikan dari proses kegiatan
belajar yang berlangsung masih
terdapat sebagian dari peserta didik
yang malu untuk bertanya,
menyatakan pendapatnya dan

menjawab pertanyaan yang diberikan.
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Dalam hal tersbut disebabkan karena
rasa rendah diri peserta didik atau
memang peserta didik tersebut sudah
memiliki rasa kurang percaya diri
dikarenakan malu serta belum bisa
beradaptasi karena masa peralihan
dari jenjang sekolah dasar ke sekolah
menengah pertama. Sedangkan rasa
malu, takut akan hal yang belum tentu
terjadi, minder merupakan salah satu
kelemahan yang dapat
mempengaruhi kehidupan baik pribadi
maupun berkelompok.

Hasil wawancara dengan salah
satu peserta didik kelas VII-F SMPN
50 Surabaya menyampaikan ketika
pembelajaran guru lebih sering
menjelaskan pembelajaran dengan
metode ceramah dan bantuan papan
tulis, sehingga peserta didik kurang
maksimal ketika penyarapan materi,
sehingga dari rasa kurangnya percaya
diri peserta didik menyebabkan
mereka malu bertanya lebih jelas
tentang materi yang belum peserta
didik pahami. Peserta didik juga
menjelaskan bahwa mereka lebih
suka ketika pembelajaran bersifat
interaktif, menggunakan media ajar
seperti  permainan  seru  yang
memadukan antara bermain sambal
belajar tetapi tidak menghilangkan
makna dari belajar tersebut. Sehingga
kelas tidak akan membosankan dan

menjadi lebih menarik, walaupun
masih terhambat beberapa peserta
didik dengan kurangnya rasa percaya
diri.

Penggunaan model dan media
ajar menentukan situasi kondisi yang
terjadi didalam  kelas, apabila
kurangnnya kegiatan interaktif dan
motivasi yang dilakukan oleh guru
maka  menyebabkan  kurangnya
percaya diri peserta didik. Model serta
media ajar yang inovatif sangat
penting untuk diterapkan agar dapat
merangsang pemikiran  terutama
dalam aspek berani melakukan hal
baru dan postitif, yakin dengan
kemampuan yang ada pada diri
sendiri, serta bertanggungjawab dan
memiliki kesungguhan dalam
melakukan segala sesuatu.

Salah satu pembelajaran yang
dapat di implementasikan vyaitu
dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe TGT (Team Games
Tournament)  berbantuan  media
puzzle. Menurut Ula & Jamilah (2023),
Berkat adanya games dan turnamen
yang menjadi karakteristik TGT
membuat peserta didik antusias
selama proses pembelajaran karena
peserta didik ingin membuktikan
bahwa dirinya pintar dan menjadi yang
terbaik. Penulis berupaya untuk

mengamati bagaimana model
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kooperatif tipe Team  Games
Tournament (TGT) dapat
mempengaruhi sikap kepercayaan diri
dan meningkatkan hasi belajar pada
peserta didik.

Penelitian sebelummnya tentang
peningkatan kepercayaan diri peserta
didik melalui model Team Games
Tourtnament), menurut Ulum dkk.,
(2019) dalam jurnalnya bahwa model
pembelajaran yang diterapkan dan
keterampilan pendidik berpengaruh
terhadap sikap percaya diri pada
peserta didik. Kemudian menurut Sari
dkk., (2023) dalam

menyatakan bahwa kolaborasi antar

jurnalnya

peserta didik penting diterapkan agar
peserta didik membangun
kepercayaan diri dan kerjasama
dalam menyelesaikan masalah.
Berdasarkan pemaparan latar
belakang diatas, peneliti ingin lebih
mendalami dan meneliti terkait
pentingnya kolaborasi peserta didik
mempengaruhi sikap kepercayaan diri
dan hasil belajar peserta didik, maka
peneliti memberikan judul
“Meningkatkan
Peserta Didik Kelas VII Dengan Model

Tournament

Kepercayan  Diri

Team Games
Berbantuan Puzzle Pada Materi
Kondisi Wilayah Indonesia”. Adapun
rumusan masalah: (1) Bagaimana

peningkatan kepercayaan diri peserta

didik kelas VII melalui model Team

Games  Tournament  berbantuan
Puzzle? (2) Bagaimana peningkatan
keterampilan mengajar guru melalui
model Team Games Tournament
berbantuan Puzzle? (3) Bagaimana
peningkatan hasil belajar siswa VII-F
melalui  model Team  Games
Tournament  berbantuan  Puzzle?
Adapun aktivitas yang akan peneliti
lakukan yaitu uji terhadap
perbandingan hasil kusioner yang
telah di isi oleh peserta didik tentang
kepercayaan diri sebelum dan
sesudah menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe Team  Games
Tournament (TGT) berbantuan media
puzzle dan perbandingan skor hasil
belajar peserta didik sebelum dan
sesudah menggunakan pembelajaran
pendekatan kooperatif tipe TGT

berbantuan media puzzle.

B. Metode Penelitian
Metode
digunakan adalah Penelitian Tindakan

penelitian yang

Kelas (PTK) atau class action
research. Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) merupakan penelitian yang
memaparkan  sebab-akibat  yang
terjadi sesudah adanya perlakuan,
sekaligus memaparkan apa saja yang
terjadi ketika perlakuan diberikan, dan

memaparkan seluruh proses sejak
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awal pemberian perlakuan sampai
dengan dampak dari perlakuan
tersebut (Arikunto et al., 2015). PTK
dibagi menjadi empat tahapan
meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi
berkelanjutan dan terdiri dari dua
siklus pembelajaran (Anwar, 2020).

Subjek penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIl F SMPN 50
Surabaya tahun ajaran 2024/2025
yang berjumlah 33 peserta didik,
terdiri dari 17 peserta didik laki-laki
dan 16 peserta didik perempuan.
Objek dalam penelitian ini adalah
tingkat kepercayaan diri peserta didik
dalam proses pembelajaran. Metode
pengumpulan data yang akan
digunakan oleh peneliti antara lain
yaitu observasi, wawancara, tes, dan
dokumentasi.

1. Observasi adalah
pengamatan  atau cara
mengumpulkan data dengan
jalan mengadakan
pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang
berlangsung (Sukmadinata &
Saodih, 2013).  Peneliti
menggunakan obervasi
untuk menilai keterampilan
guru dan sikap percaya diri
peserta didik. Peneliti

mengamati secara langsung

sikap percaya diri yang
muncul  selama proses
pembelajaran. Peneliti
melibatkan guru kelas dalam
melakukan observasi
keterampilan guru dan teman
sejawat untuk mengamati
sikap percaya diri peserta
didik.

. Wawancara digunakan

sebagai teknik pengumpulan
data dimana peneliti ingin
melakukan studi
pendahuluan untuk
menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan
dilakukan secara mendalam
tentang objek yang akan
diteliti sebagai bahan untuk
penelitian (Sugiyono, 2019).
Wawancara dalam penelitian
ini digunakan untuk
memperoleh informasi
tentang keadaan lingkungan
peserta didik, penggunaan
model pembelajaran, dan
permasalahanpermasalahan
yang timbul saat
pembelajaran dikelas. Data
terkumpul semua, kemudian
dianalisis sebagai dasar
melakukan penelitian.
Wawancara dalam penelitian

tindakan kelas ini di lakukan
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kepada peserta didik dan
juga guru kelas sebelum
penelitian (prasiklus) dan
setelah penelitian.

3. Tes

tujuan  untuk

digunakan  dengan
mengukur
seberapa jauh pemahaman
peserta didik terhadap materi
Kondisi Wilayah Indonesia.
Selain melihat kepercayaan
diri peserta didik, melalui tes,
dapat diketahui ada tidaknya
peningkatan hasil belajar
seiring meningkatnya
kepercayaan diri pada

peserta didik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil observasi dan wawancara
yang telah dilakukan peneliti pada 17
Juli 2024 menunjukkan bahwa
terdapat masalah dalam
pembelajaran yaitu sikap percaya diri
siswa yang masih rendah dan masuk
pada kategori kurang baik. Hasil
pengamatan sikap percaya diri siswa
pada kelas VII-F SMPN 50 Surabaya
menunjukkan skor rata-rata sebesar
39% dengan kategori kurang baik.
Berdasarkan wuraian di atas,
diperoleh hasil bahwa sikap percaya
diri siswa kelas VII-F SMPN 50
Surabaya secara klasikal mengalami
peningkatan yaitu pada siklus | sikap

percaya diri siswa memperoleh rata-
rata skor 3,43 jika dalam persentase
sebesar 69% dengan kategori cukup
baik, sedangkan pada siklus Il
memperoleh rata-rata skor 4,2 jika
dalam persentase sebesar 84%
dengan kategori baik, artinya sikap
percaya diri siswa meningkat sebesar
15%. Peningkatan sikap percaya diri
siswa pada siklus | dan siklus Il dapat
dilihat dalam diagram pada Gambar 1.

PENINGKATAN HASIL SIKAP
PERCAYA DIRI PESERTA DIDIK

90% 87%
80% 77%
70%

Siklus | Siklus Il

Gambar 1. Diagram Peningkatan Hasil Sikap
Percaya Diri

Hasil pengamatan keterampilan
mengajar guru juga mengalami
peningkatan dari siklus | dan siklus II.
Keterampilan mengajar guru pada
siklus | memperoleh rata-rata skor
3,85 dengan persentase sebesar 77%
dengan kategori baik dan mengalami
peningkatan pada siklus Il yang
memperoleh rata-rata skor 4,33
dengan persentase 87% kategori baik.
Hal ini terjadi karena guru telah
melaksanakan pembelajaran dengan
semaksimal mungkin sehingga setiap
kendala-kendala yang terjadi pada
siklus | mampu diatasi dan diperbaiki
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pada tindakan siklus Il. Peningkatan
keterampilan mengajar guru juga
disajikan dalam bentuk Diagram pada
gambar 2.

PENINGKATAN HASIL
KETERAMPILAN MENGAJAR

GURU
100%
80% ﬂ '
60%
Siklus | Siklus Il

Gambar 2. Diagram Peningkatan
Keterampilan Mengajar Guru

Hal yang sama terjadi pada
aspek hasil belajar siswa. Hasil belajar
siswa kelas VII-F mengalami
peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil
pretest dan postest yang dilakukan
pada siswa. Hasil pretest memperoleh
rata-rata nilai 51 dengan kategori
cukup dan mengalami peningkatan
pada postest yang memperoleh rata-
rata nilai 84 dengan kategori baik.
Peningkatan hasil belajar siswa dapat
dilihat dalam bentuk Diagram pada

Gambar 3.

Peningkatan Hasil

Belajar
100
9
0
Pretest Postest

Gambar 3. Diagram Peningkatan Hasil
Belajar Siswa

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan pada
tindakan siklus | dan siklus Il serta
analisis data yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Teams Games Tournament
(TGT) berbantuan media puzzle dapat
meningkatkan sikap percaya diri siswa
kelas VII-F SMPN 50 Surabaya. Pada
siklus | dengan persentase sebesar
69% dengan kategori cukup baik dan
meningkat pada siklus Il dengan
persentase sebesar 84% dengan
kategori baik. Artinya bahwa sikap
percaya diri siswa pada siklus Il telah
mencapai indikator keberhasilan yaitu
275% yang telah

sebelumnya.

ditentukan

Keterampilan mengajar guru
menggunakan model Teams Games
Tournament (TGT) berbantuan media
puzzle juga mengalami peningkatan
yaitu pada siklus | memperoleh
persentase sebesar 77% dengan
kategori baik dan meningkat pada
siklus Il dengan persentase sebesar
87% dengan
Keterampilan mengajar guru pada

kategori baik.

siklus | dan siklus Il telah mencapai

indikator keberhasilan yaitu 2=75%

yang telah ditentukan sebelumnya.
Hasil belajar siswa

menggunakan model Teams Games

341



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

Tournament (TGT) berbantuan media
puzzle juga mengalami peningkatan
yaitu pada hasil pretest memperoleh
rata-rata nilai 51 dengan kategori
cukup dan mengalami peningkatan
pada postest yang memperoleh rata-
rata nilai 84 dengan kategori baik.
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